
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang  telah diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Besarnya biaya yang dikeluarkan dalam proses pembuatan tahu pada industri 

rumah tangga tahu selama sebulan adalah sebesar Rp.39.625.188 (biaya 

variabel Rp.39.340.000 dan biaya tetap Rp.285,188) dan penerimaan sebesar 

Rp. 54.000.000. 

2. Besarnya pendapatan yang diperoleh dari usaha dari industri rumah tangga tahu 

selama sebulan adalah Rp.14.374.812 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat penulis berikan sesuai penelitian adalah: 

1. Kepada pengelola industri rumah tangga tahu agar meningkatkan keterrampilan 

dalam membuat tahu dan menggunakan teknologi penyimpanan sehingga mutu 

dari tahu ini dapat bertahan lama. 

2. Produsen tahu sebaiknya melakukan manajemen pencatatan mengenai seluruh 

biaya yang dikeluarkan dan penerimaan yang diperoleh hal ini dilakukan untuk 

mengetahui pendapatan yang diperoleh dan menghindari kerugian pada usaha 

tahu. 
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